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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinennsis Jacq.) berasal dari Nigeria, 

Afrika Barat. Meskipun demikian, ada yang menyatakan bahwa kelapa sawit 

berasal dari amerika selatan yaitu Brazil karena lebih banyak ditemukan 

spesies kelapa sawit dihutan Brazil dibanding Afrika. Pada kenyataanya 

tanaman kelapa sawit hidup subur diluar dari daerah asalnya, seperti 

Malaysia, Indonesia, Thailand, dan Papua Nugini. Bahkan mampu 

memberikan hasil produksi per hektar yang lebih tinggi (Fauzi,2012) 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi indonesia. Sebagai 

penghasil kelapa sawit terbesar di dunia, industri kelapa sawit telah 

menyediakan lapangan kerja sebesar 16 juta tenaga kerja baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Komoditas perkebunan merupakan adalan 

bagi pendapatan nasional dan devisa negara dimana total ekspor 

perkebunan pada tahun 2018 mencapai 28,1 miliar dolar atau setara dengan 

393,4 triliun rupiah konstribusi sub sektor perkebunan terhadap 

perekonomian nasional diharapkan semakin meningkat memperkokoh 

pembangunan perkebunan secara menyeluruh. Industri kelapa sawit di 

indonesia dibangun dengan pendekatan yang memprioritaskan 

keseimbangan antara aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan komitmen pemerintahan indonesia dalam melaksanakan 

pembangunan berkelanjutan, yang telah diatur secara khusus dalam 



 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2020-2024. (Kementerian Perekonomian, 2021) 

Indonesia dapat menyumbang 52% minyak sawit terhadap bangsa pasar 

dunia serta mampu mengahasilkan 40% dari total minyak nabati dunia. Hal ini 

bagaikan oase yang membangkitkan semangat pemulihan ekonomi nasional 

ditengah kondisi perekonomian global yang masih fluktatif. Kelapa sawit yang 

terus meningkat, dan industri ini juga melibatkan banyak pelaku usaha 

diberbagai kelompok ekonomi. Dari sisi aspek ekonomi daerah, industri ini 

cukup strategis dalam membangun daerah menjadi pusat pertumbuhan baru 

secara signifikan di daerah sentra-sentra sawit sepert Sumatera, Kalimantan, 

dan Sulawesi. Kemudian untuk mendorong pertumbuhan dan pemerataan 

kesempatan ekonomi dalam perkebunan kelapa sawit, pemerintahan juga 

mendorong modal kemitraan sebagai bentuk sinergi antara petani dan 

perusahaan. Pola kemitraan ini akan menarik investasi sektor lainnya seperti 

industri dan konsumsi. Perkebunan kelapa sawit berkelanjutan tidak dapat 

dipisahkan dari inovasi teknologi dan keterampilan dari SDM yang dapat 

memanfaatkan teknologi tersebut. Maka dari itu peningkatan keterampilan 

dan pelatihan bagi petani juga dibutuhkan untuk mewujudkan produksi yang 

berkelanjutan. (Kementerian Perekonomian 2022) 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda sebagai wadah bagi mahasiswa 

untuk menimba ilmu khusus ilmu yang berkaitan dengan pengelolaan 

perkebunan kelapa sawit dan harus harus mampu menyiapkan tenaga kerja 

yang terampil dan mandiri, sehingga untuk mewujudkan keinginan tersebut 

maka dilaksanakan Kegiatan Magang Industri II bagi mahasiswa semester 7 

politeknik pertanian samarinda. 



 

B. Tujuan Magang Industri II 

1. Untuk mengetahui prinsip pengelolaan administras pada teknis 

dilapangan dalam mengelola perkebunan kelapa sawit. 

2. Untuk meningkatkan Softskill dan leadership dalam mengelola 

perusahaan kelapa sawit. 

 

C. Hasil Yang Diharapkan Dalam Kegiatan Magang Industri II 

Untuk mengembangkan kemampuan seseorang mahasiswa yang 

memiliki softskill dan leadership dalam mengelola usaha disektor perkebunan 

kelapa sawit. 
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